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Labu waluh merupakan salah satu jenis labu yang populer di Indonesia 
karena selain mudah dibudidayakan, labu waluh memiliki kandungan berupa beta-
karoten yang tinggi yang berfungsi sebagai antioksidan alami. Tingkat produksi 
labu waluh di Indonesia cukup tinggi, namun potensi ini belum dimanfaatkan 
secara optimal, sehingga perlu adanya inovasi baru dalam pengolahan labu waluh. 
Kesadaran akan pola hidup sehat serta meningkatnya tingkat kesibukan 
masyarakat menuntut adanya produk makanan yang cepat dan menyehatkan. 
PURE WILLINGS merupakan inovasi pengolahan labu waluh menjadi crepes 
yang kaya akan antioksidan yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas 
dalam tubuh.  
PURE WILLINGS merupakan alternatif solusi dalam optimalisasi potensi 
alam Indonesia. PURE WILLINGS diharapkan mampu menjembatani keinginan 
pasar akan produk makanan yang sehat. Pasar menginginkan variasi makanan siap 
saji yang murah tetapi juga bernilai gizi tinggi. Adanya peluang tersebut dapat 









BAB 1. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Labu waluh merupakan salah satu jenis labu yang cukup populer di 
Indonesia meski buah ini berasal dari Mexico Tengah dan menyebar ke 
Benua Amerika. Tanaman labu waluh tergolong tanaman yang mudah 
dibudidayakan dan dapat tumbuh baik di Indonesia. Labu waluh memiliki 
nama yang cukup dikenal di Indonesia yaitu waluh, sedangkan secara ilmiah 
Labu waluh disebut Cucurbita Moschata. 
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Tingkat produksi labu waluh di Indonesia cukup melimpah. Menurut 
data dari BPS (2011), tingkat produksi labu waluh di Indonesia pada tahun 
2006 sebesar 212.697 ton dan terus meningkat hingga tahun 2010 mencapai 
369.846 ton. Namun, angka produksi yang cukup tinggi ini belum dapat 
dimanfaatkan secara optimal.Umumnya labu waluh hanya diolah menjadi 
kolak ataupun sayuran. Hal ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan 
masyarakat akan manfaat komoditas pangan tersebut.
12
 
Komponen gizi Kandungan  Komponen gizi Kandungan 
Energi (kal)  2,9  Zat besi (mg)  1,4  
Protein (g)  1,1  Vitamin A (SI)  180,0  
Lemak (g)  0,3  Vitamin B (mg)  0,9  
Karbohidrat /pati (g)  6,6  Vitamin C (mg)  52,0  
Kalsium (mg)  4,5  Air (%)  91,20  
Fosfor (mg)  64,0  BDD (%)  77,0  
Sumber : (Sudarto, 2000)
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Buah labu waluh merupakan salah satu buah yang memiliki potensi 
sebagai sumber provitamin A nabati berupa beta karoten. Karoten 
mempunyai sifat fungsional sebagai antioksidan yang melindungi sel dan 
jaringan dari kerusakan akibat adanya radikal bebas dalam tubuh. Karoten 
juga berhubungan dengan peningkatan fungsi sistem kekebalan tubuh, 




Kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat semakin tinggi seiring 
perkembangan zaman. Salah satu penunjang pola hidup sehat adalah asupan 
makanan yang masuk ke dalam tubuh. Disisi lain, era globalisasi mendorong 
                                                             
1
Widayati.E dan Damayanti. 2000.Aneka Panganan Labu waluh. Trubus Agrisarana. 
Surabaya 
2 Gardjito, M. dan T.F.K. Sari. (2005). Pengaruh penambahan Asam Sitrat dalam 
Pembuatan Manisa Kering labu waluh (Cucurbita maxima) terhadap Sifat - Sifat Produknya. 
Jurnal Teknologi Pertanian, 1(2): 81-85. 
3 Sudarto, Yudo. 2000. Budidaya Waluh. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. 
4Russell, R.M. (2006). The Multifuctional Carotenoids: Insights into Their Behaviour. 






adanya perkembangan trend masyarakat untuk mengkonsumsi makanan yang 
berasal dari luar negeri, salah satunya adalah crepes yaitu sejenis roti yang 
sangat tipis yang merupakan makanan khas negara Perancis. Adanya trend 
tersebut dapat menjadi sebuah peluang usaha yang menjanjikan melalui 
inovasi crepes yang menggunakan bahan dasar dengan kandungan gizi yang 
tinggi.  
PURE WILLINGS merupakan inovasi makanan olahan crepes yaitu 
dengan menggunakan buah labu waluh sebagai bahan dasar pembuatan 
crepes. Semakin tingginya kesadaran akan pola hidup sehat serta 
meningkatnya tingkat kesibukan masyarakat menuntut adanya produk 
makanan yang cepat dan menyehatkan. Adanya peluang tersebut dapat 
menjadikan PURE WILLINGS sebagai inovasi usaha kuliner kreatif yang 
prospektif.  
B. Rumusan Masalah  
1. Potensi labu waluh di Indonesia cukup tinggi, namun pemanfaatannya 
masih sangat terbatas. 
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat serta 
meningkatnya tingkat kesibukan menyebabkan tingginya permintaan akan 
inovasi makanan yang cepat dan menyehatkan. 
3. Perlu adanya sarana yang dapat memberikan wadah bagi mahasiswa 
untuk mengembangkan skill kewirausahaan. 
C. Tujuan  
1. Mendorong optimalisasi labu waluh sebagai salah satu potensi alam 
Indonesia melalui olahan produk makanan modern yang digemari 
masyarakat. 
2. Menciptakan inovasi olahan pangan sehat berupa crepes berbahan dasar 
buah labu waluh. 
3. Memberikan wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan skill 
kewirausahaan. 
D. Luaran  
1. Terciptanya olahan pangan yang inovatif, sehat, dan digemari masyarakat. 
2. MunculnyaPURE WILLINGS sebagai iconmakanan modern yang 
menyehatkan. 
3. Munculnya wirausaha baru yang dapat membantu peningkatan 
perekonomian. 
E. Manfaat/Kegunaan  
1. Inovasi pangan modern yang menyehatkan. 
2. Pemanfaatan potensi alam secara optimal  







BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
A. Kondisi Umum Usaha 
Labu waluh merupakan tanaman jenis labu-labuan yang dapat tumbuh 
dimana saja yaitu mulai daerah yang bersuhu panas sampai dingin. Jika 
pengolahan labu waluh dimaksimalkan maka akan menambah nilai ekonomis 
dari produk labu waluh  tersebut. Salah satu inovasi yang yang dapat dibuat 
dari olahan labu waluh adalah produk crepes. 
PURE WILLINGS merupakan kreasi produk olahan makanan yang 
pemanfaatan bahan bakunya berasal dari tepung labu waluh. Khususnya di 
lingkungan Universitas Negeri Sebelas Maret terdapat lebih dari 10 outlate 
yang menjual makanan siap saji salah satunya crepes tetapi belum ada yang 
memberikan inovasi dalam produknya. Minat beli dari mahasiswa terhadap 
crepes cukup tinggi karena harga jual yang ditawarkan juga relatif murah. 
Menimbang hal itu pemasaran crepes labu waluh ini akan dipusatkan di 
sekitar lingkungan kampus UNS dengan mahasiswa sebagai sasaran utama 
dan area CFD jalan Slamet Riyadi yaitu sebagai sasaran tambahan dalam 
pemasaran produk. 
B. Potensi Sumber Daya Manusia 
Bahan baku utama PURE WILLINGS terbuat dari labu waluh yang 
merupakan bahan baku pangan lokal yang mudah didapatkan karena tanaman 
ini mudah dibudidayakan. Tim pelaksana dari produk crepes labu 
waluhterdiri dari 3 orang, yaitu : 
Nama Kualifikasi Tanggung Jawab 
Wahid Sidiq A. 





Iin Endya Hannavi Kulineri Pencarian bahan baku dan 
Produksi 
C. Deskripsi Produk 
1. Nama, jenis dan karakteristik produk 
PURE WILLINGS merupakan branddari produk olahan crepes 
dengan kreasi tepung labu waluh. Penggunaan nama Pure 
Willingsmerupakan akronim dari “Pumpkin Crepes with Healthy 
Fillings”, yang menunjukkan bahwa produk crepes ini menstubstitusikan 
tepung beras yang menjadi bahan utama pembuatan crepes dengan 
menggunakan tepung yang terbuat dari labu waluh, serta menggunakan 
berbagai varian isian yang bergizi. Produk PURE WILLINGS 
merupakan makanan yang termasuk dalam jenis olahan siap saji. 
2. Keunggulan produk 
Keunikan dari produk PURE WILLINGS adalah bahan baku 





sehingga mampu meningkatkan daya jual dari labu waluh . Kandungan 
gizi yang terdapat dalam labu waluh juga cukup beragam, antara lain 
vitamin A, C dan E, betakaroten, mineral, antioksidan yang cukup tinggi 
serta karbohidrat. Selain bahan baku yang digunakan, isian crebes yang 
ditawarkan juga memiliki variasi yang menarik yaitu dari olahan sayur, 
olahan daging dan buah-buahan. 
D. Analisa Keuangan 
Asumsi angka perkiraan penjualan selama 5 bulan adalah 4500 porsi 
yang dapat diproduksi oleh “nama dagang”. 
1. Investasi yang dibutuhkan 
Investasi jangka panjang 
No Nama Satuan Harga Total 
1 Grobak Alumunium 
disertai kaca 
1 unit 2.485.000 2.485.000 
2 Crepes maker 2 unit 300.000 600.000 
3 Tabung gas 12kg 1 unit 260.000 260.000 
4 Kompor gas 1 unit 300.000 300.000 
5 Satu set alat masak 1 unit 150.000 150.000 
6 Blender  1 unit 300.000 300.000 
7 Mixer 1 unit 230.000 230.000 
8 X Banner 2 unit 100.000 200.000 
Total Investasi Jangka Panjang 4.525.000 
2. Total Biaya Produksi  
Biaya Habis Pakai (100 porsi) 
No Nama Satuan Harga Total 
1 Bahan pembuat kulit    
 Labu waluh 4 kg 5.000 20.000 
 Tepung Terigu 2 kg 12.000 24.000 
2 Bahan Isian    
 Sayur  3 kg 18.750 50.000 
 Daging 3 kg 60.000 180.000 
 Buah  2,5 kg 18.000 33.000 
 Saos  5 l 75.000 75.000 
3 Bahan Kemasan    
 Kardus kemasan 100 lbr 500 50.000 
 Kertas  100 lbr 200 20.000 
 Plastik 0,5kg 16.000 8.000 







Maka, biaya habis pakai setiap unit Crepes yang diproduksi sebesar : 
Biaya satu kali pakai = Total biaya : 100 
    = Rp 460.000 : 100 crepes 
    = Rp 4.600 
Biaya Penunjang per Crepes 
No Jenis Biaya Biaya per Unit (Rp) 
1 Depresi biaya investasi 100 
2 Biaya pemasaran 75 
3 Biaya lain-lain 25 
 TOTAL 200 
Maka, besarnya total biaya untuk memproduksi setiap satu porsi Pure 
Willings adalah sebesar Rp 4.800 
3. Harga Penjualan 
PURE WILLINGS merupakan inovasi kuliner crepes dengan 
kandungan bahan baku yang lebih menyehatkan, dan memiliki harga 
ekonomis yang  tidak dimiliki oleh crepes lainnya. Harga produk setiap 
porsi sebesar Rp6.000,00 – Rp 8.000,00 disesuaikan dengan setiap isian 
crepes. 
4. Keuntungan 
Keuntungan tiap porsi PURE WILLINGS sebesar Rp 1.200,00. 
Keuntungan  = Harga Jual Terendah – Total Biaya Produksi 
=Rp 6.000,00 – Rp 4.800,00 
= Rp 1.200,00 
Maka, apabila dalam 5 bulan tercapai angka penjualan sebesar 6.000 unit 
porsi crepes akan tercapai keuntungan bersih sebesar Rp 6.000.000,00 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa keuangan diatas, apabila keseluruhan program dapat 
berjalan lancar, maka dalam jangka waktu 5 bulan PURE WILLINGS 
dapat mencapai titik impas sejumlah total investasi. 
E. Aspek Pemasaran 
Strategi pemasaran yang akan dilakukan untuk mengenalkan PURE 
WILLINGS kepada konsumen antara lain melalui media cetak, media 
sosial, dan memberlakukan kebijakan promo. 
F. Aspek Prospek Usaha 
Munculnya kesadaran akan pola hidup yang sehat dewasa ini semakin 
besar, tidak hanya untuk kalangan lanjut usia, kaula muda pun mulai 
menerapkan trand untuk menjaga pola hidup sehat khususnya untuk pola 
makan. Keadaan ini memperlihatkan bahwa permintaan akan makanan sehat 
namun siap saji semakin meningkat. Produk olahan crepes dengan berbagai 





siap saji maka, prospek dari produk PURE WILLINGS termasuk dalam 
kategori prospektif. 
G. Keberlanjutan Usaha 
Adanya Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dari Direktorat 
Perguruan Tinggi (DIKTI) merupakan tahap inisiasi awal inovasi PURE 
WILLINGS dimana lokasi usahanya terdapat di jantung kota Solo Raya. 
Dengan adanya sentra produksi labu waluh di Desa Tanduk Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali yang memiliki potensi buah labu waluh yang 
cukup baik. Pencarian bahan baku dimungkinkan tidak hanya berasal dari 
sentra-sentra waluh yang ada di Boyolali tetapi juga bisa dari wilayah lain 
karena pada dasarnya labu waluh merupakan tanaman yang mudah 
dikembangkan di Indonesia. Dengan melimpahnya sumber bahan produksi 






BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
A. Tempat produksi 
Proses pembuatan tepung waluh (untuk bahan dasar kulit crepes) dan 
pengolahan crepes ini sepenuhnya berada dirumah pribadi pemilik usaha 
yaitu Desa Bolon No. 15 Rt 02 Rw 02 Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar. Sementara peracikan crepes secara utuh dapat dilakukan di 
gerobak outlate penjualan PURE WILLINGS untuk mendapatkan crepes 
yang fresh dan crispy. 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan  
PURE WILLINGS memiliki 3 (tiga) tipe variant isi yang 
berbeda, namun dengan menggunakan kulit crepes yang sama (bahan 
dasar tepung waluh). Bahan crebes varian pertama (isi sayuran) yang 
digunakan yaitu tepung waluh, tepung terigu, sayur (brokoli, kentang, 
tomat, dan selada), telur, saus tomat, gula pasir, dan garam. Bahan crepes 
varian kedua (isi daging) yang digunakan yaitu tepung waluh, tepung 
terigu, cincangan daging ayam, sosis, abon, saus tomat, gula pasir, dan 
garam. Sedangkan bahan crepes varian ketiga (isi buah) yaitu tepung 
waluh, tepung terigu, susu coklat, buah-buahan (pisang, strawberry, dan 
pepaya) dan gula pasir. 
2. Alat  
Alat yang digunakan untuk membuat crepes yaitu , kompor gas dan 
gas LPG, blender, wajan datar, spatula, dan pisau. Sedangkan alat 
pendukung penyajian crepes yaitu kardus berbentuk segitiga dan tissue 
yang dimasukkan kedalam kemasan. 
C. Tata Laksana 
1. Persiapan Usaha 
Persiapan usaha yang dilakukan antara lain dengan membeli 
gerobak, bahan baku pembuatan kulit serta isian crepes, serta peralatan 
penunjang usaha seperti mesin crepes maker, kompor gas, teflon serta 
















Beberapa metode promosi yang akan kita lakukan, diantaranya: 
 Media cetak 
Pembuatan brosur dan pamflet yang ditempel di tempat-tempat 
yangstrategis untuk memperkenalkan produk PURE WILLINGS dan  
contact person. 
 Media Sosial 
Memanfaatkan akun twitter dan facebook sebagai penyebarluasan 
produk. Karena dalampembuatan akun Twitter dan Facebook tidak 
dikenakan biaya. Dalamusaha ini, dapat dikatakan bahwa jejaring sosial 
memberikan peranan yang besar.Namun, kita juga tetap menggunakan 
media sosial yang lain seperti whatsApp, Line, BBM, dan instagram. 
 Lemming effect 
Pembagian voucher potongan harga sebesar 30% dari harga normal 
yang dijatah untuk 10 orang pembeli pada awal penjualan. 
3. Pelaksanaan penjualan 
Sebagai permulaan, crepes akan dipasarkan dikalangan mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret, dengan membuka outlate di Sunday Morning 
UNS (setiap hari minggu) dan CFD Jalan Slamet Riyadi Surakarta (setiap 
hari  minggu), dengan target penjualan 200 bungkus per bulan. Beberapa 
Persiapan  labu  kuning 
(penyotiran dan pencucian) 
Pemotongan labu waluh kedalam 
ukuran kecil dan tipis 
Pengeringan labu dengan proses 
dijemur 
Penggilingan labu yang sudah 
kering 
Pengayakan 
Tepung siap pakai 
Pembuatan adonan kulit crepes 
Penggorengan kulit crepes dengan 
crepes maker 
Pembuatan dan peracikan isian 
crepes 
Proses peracikan crepes 





strategi lainya adalah melalui Delivery order yaitu melayani jasa antar 
produk ke konsumen secara langsung untuk pembelian minimal 5 crepes 
dengan domisili pelanggan maksimal 3 km dari outlate PURE 
WILLINGS. 
4. Pengamatan dan Evaluasi Pemasaran. 
Pengamatan dan evaluasi dilakukan untuk mencari kelebihan dan 
kelemahan metode pemasaran sertauntuk menilai keberjalanan usaha. 
Indikasinya berupa banyaknya produk yang terjual dipasaran. 
5. Penyusunan Laporan Keuangan. 
Laporan keuangan dibuat satu minggu sekali, guna mengetahui 
kondisi keuangan usaha. 
6. Penyusunan Laporan Akhir. 
Penyusunan laporan akhir dilakukan pada tahap terakhir setelah 






BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. Biaya Program  
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan Penunjang   
Gerobak Alumunium disertai kaca, Crepes 
maker, Tabung Gas 12 kg, Kompor Gas, 




2 Bahan Habis Pakai   
Labu waluh, tepung terigu, sayur, dagig, 




3 Perjalanan   
Pengadaan peralatan produksi, Pengadaan 
lokasi di daerah Solo, Pengadaan bahan 
baku, Pemasaran produk.  
 
365.000 
4 Lain-lain   
Pembuatan laporan, Promosi, 
Dokumentasi, Biaya design, Beban listrik 
dan air  
 
650.000 
Total Biaya  6.000.000 
 
B. Jadwal Kegiatan  
Adapun jadwal kegiatan usaha yang dilakukan pada 5 bulan pertama 
tercantum dalam tabel berikut: 
No. Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 5 
1 Persiapan lokasi usaha                     
2 Pencarian alat produksi dan 
gerobak untuk penjualan   
                    
3 Pencarian bahan baku                      
4 Percobaan pembuatan 
sampel dan survei respon 
masyarakat terhadap produk 
sampel  
                    
5 Produksi burger dan 
pengemasan  
                    
6 Promosi produk dan 
pemasaran produk di daerah 
Solo  
                    
7 Evaluasi                      





Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
 
Biodata Ketua Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Wahid Sidiq Abdulloh 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Teknologi Hasil Pertanian  
4 NIM H 3114098 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Temanggung, 28 September  1995 
6 E-mail wahidabdulloh830@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085868725421 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN 1 Bengkal SMP N 1 
Kranggan 
SMK N 1 
Temanggung 





2001-2007 2007-2010 2010-2014 




Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1.    
D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 




1.    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM DIPA 2015. 
 
Surakarta, 24 April 2015 









Biodata Anggota 1 
E. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Anggarda Paramita Imawati  
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agribisnis 
4 NIM H 0813013 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Demak, 5 September  1995 
6 E-mail anggarda.paramita95@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085641470377 
F. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Mojosimo 2 SMP N 2 Demak SMA N 1 
Kudus 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 




Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1.    
H. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 




1. PKM Pengembangan 
Masyarakat 2014 Lolos didanai  
DIKTI 2015 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM DIPA 2015. 
 
Surakarta, 24 April 2015 








Biodata Anggota 2 
I. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Iin Endya Hannavi 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agribisnis 
4 NIM H 0814057 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Karanganyar, 1 Maret 1996 
6 E-mail endyahannavi@ymail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085728306306 
J. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN 1 Bolon SMP N 1 
Kartasura 
SMA N 1 
Kartasura 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2014 




Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1.    
L. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 




1.    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM DIPA 2015. 
 
Surakarta, 24 April 2015 









Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan  
1. Peralatan Penunjang  
No Nama Satuan Harga Total 
1 Grobak Alumunium 
disertai kaca 
1 unit 3.000.000 3.000.000 
2 Crepes maker 2 unit 300.000 600.000 
3 Tabung gas 12kg 1 unit 260.000 260.000 
4 Kompor gas 1 unit 300.000 300.000 
5 Satu set alat masak 1 unit 150.000 150.000 
6 Blender  1 unit 300.000 300.000 
7 Mixer 1 unit 230.000 230.000 
8 X Banner 2 unit 100.000 200.000 
Total Investasi Jangka Panjang 4.525.000 
2. Biaya Habis Pakai 
No Nama Satuan Harga Total 
 Bahan pembuat kulit    
1 Labu waluh 4 kg 5.000 20.000 
2 Tepung Terigu 2 kg 12.000 24.000 
3 Gula pasir 0,5 kg 12.000 6.000 
4 Susu cair 3 liter 4.900 14.700 
5 Baking powder 1 bks 4.000 4.000 
6 Telur 1 kg 22.000 22.000 
7 Minyak goreng 1 liter 15.000 15.000 
8 Vanili bubuk 2 bks 1.500 3.000 
 Bahan Isian    
1 Brokoli 1 kg 13.000 13.000 
2 Kentang  0,5 kg 10.000 5.000 
3 Tomat 1 kg 12.000 12.000 
4 Selada  0,5 kg 40.000 20.000 
5 Abon 1 kg 125.000 125.000 
6 Sosis 1 kg 30.000 30.000 
7 Daging ayam 1 kg 25.000 25.000 
8 Pisang  1 sisir 12.000 12.000 
9 Strawberry 0,5 kg 30.000 15.000 
10 Pepaya 1 kg 6.000 6.000 
11 Saos  5 liter 75.000 75.000 
 Bahan Kemasan    
1 Kardus kemasan 100 lbr 500 50.000 
2 Kertas  100 lbr 200 20.000 
3 Plastik 0,5kg 16.000 8.000 












dan bahan baku 
produksi  
5 bulan 20 liter 7.300 146.000 
Pengadaan lokasi di 
daerah Karanganyar 
1 bulan 10 liter 7.300 73.000 
Pemasaran produk 5 bulan 20 liter 7.300 146.000 





















   50.000 
Dokumentasi    100.000 
Biaya Design    200.000 
SUB TOTAL (RP) 650.000 
TOTAL ANGGARAN 6.000.000 
  
 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 





Wahid Sidiq A. Teknologi Hasil 
Pertanian 














bahan baku dan 
proses produksi 
 














Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 
 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
 UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
                            Jalan Ir. Sutami 36 A Kentingan, Surakarta 57126 
                            Telp/ Fax (0271) 637457 
 
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Wahid Sidiq Abdulloh 
NIM  : H 3114098 
Program Studi  : D3 Teknologi Hasil Pertanian  
Fakultas  : Pertanian 
 
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Kewirausahaan kami dengan judul: 
“PURE WILLINGS (PUMPKIN CREPES WITH HEALTHY FILLINGS) : 
DIVERSIFIKASI OLAHAN LABU WALUH KAYA BETA-KAROTEN 
SEBAGAI SUMBER ANTIOKSIDAN ALAMI” 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015bersifat original dan belum pernah 
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya. 
 
Surakarta, 27 April 2015 
 





   (Wahid Sidiq A.) 
   NIM. H 3114098 
 
